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ABSTRACT

Physics concept understanding is an important aspect of learning because it
enables students to explain scientific phenomena and apply concepts in various
situations. However, students’ understanding of physics concepts, particularly on
temperature and heat, remains relatively low. This study aimed to analyze the
differences in students’ physics concept understanding between classes taught
using the Socio-Scientific Inquiry-Based Learning (SSIBL) model and those taught
using conventional learning. The study employed a quasi-experimental method with
a Posttest Only Control Group Design. The population consisted of 60 eleventh-
grade students of SMA Negeri 16 Pekanbaru in the 2025/2026 academic year. The
sampling technique used was saturated sampling, with class XI.1 as the
experimental group and class XI.2 as the control group. Data were collected using
a two-tier multiple-choice concept understanding test and analyzed through
descriptive and inferential statistics. The results showed that the mean score of
concept understanding in the experimental class was 83.40, while the control class
obtained a mean score of 76.20. The Independent Sample t-Test yielded a
significance value of 0.004 (<0.05), indicating a significant difference between the
two groups. Therefore, the implementation of the SSIBL model resulted in better
physics concept understanding than conventional learning on the topic of
temperature and heat.

Keywords: Socio-Scientific Inquiry-Based Learning, Concept Understanding,
Physics Learning, Temperature and Heat

ABSTRAK

Pemahaman konsep fisika merupakan aspek penting dalam pembelajaran karena
memungkinkan siswa menjelaskan fenomena ilmiah dan menerapkan konsep
dalam berbagai situasi. Namun, pemahaman konsep fisika siswa, khususnya pada
materi suhu dan kalor, masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan pemahaman konsep fisika siswa antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran Socio-Scientific Inquiry-Based Learning
(SSIBL) dan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini
menggunakan metode quasi experiment dengan desain Posttest Only Control
Group Design. Populasi penelitian terdiri atas 60 siswa kelas XI SMA Negeri 16
Pekanbaru Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, dengan kelas Xl|.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.2
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sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan menggunakan tes pemahaman konsep
berbentuk two-tier multiple choice dan dianalisis secara deskriptif serta inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa pada
kelas eksperimen sebesar 83,40, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 76,20.
Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004
(<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran SSIBL menghasilkan
pemahaman konsep fisika yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional pada materi suhu dan kalor.

Kata Kunci: Socio-Scientific Inquiry-Based Learning, pemahaman konsep,

pembelajaran fisika, suhu dan kalor

A. Pendahuluan

Fisika merupakan cabang ilmu
pengetahuan alam yang mempelajari
gejala alam dan berperan penting
dalam memahami fenomena ilmiah
secara sistematis (Festiana dalam
Wulandari & Setiaji, 2024, p. 108).
Dalam konteks pendidikan,
pembelajaran fisika tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep,
tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan proses
ilmiah melalui aktivitas terstruktur
(Muhtar, 2025, p. 277). Meskipun
demikian, fisika kerap dianggap sulit
karena menuntut kemampuan analitis,
konseptual, dan pemecahan masalah
(Bray & Williams, 2020, p. 1-2).

Pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa dalam memahami
keterkaitan antar konsep serta
menjelaskan fenomena fisika secara
ilmiah, sehingga menjadi aspek
penting dalam pembelajaran fisika
(Janah & Hidayati, 2025, p. 204).
Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman
konsep siswa masih rendah, ditandai
dengan kesulitan menghubungkan
konsep dan menerapkannya pada
situasi berbeda (Sadiah, 2021, p. 60)

Kondisi ini terlihat pada materi suhu
dan kalor, di mana siswa kesulitan
menjelaskan hubungan antara
perubahan suhu, energi kalor, dan
mekanisme perpindahan kalor secara
konseptual (Said & Ishaq, 2024, p.
126).

Pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa dalam memahami
dan menerapkan suatu konsep serta
menghubungkannya dengan konsep
lain untuk menjelaskan fenomena
secara logis dan sistematis
(Rahmawati dkk., 2022, p. 41).
Menurut Anderson dan Krathwohl,
pemahaman konsep berada pada
level understand (C2) dalam revisi
Taksonomi Bloom, yaitu kemampuan
membangun makna dari informasi
yang diterima. Pemahaman konsep
mencakup kemampuan menafsirkan

(interpreting), memberikan contoh
(exempilifying), mengklasifikasikan
(classifying), meringkas
(summarizing), menyimpulkan
(inferring), membandingkan
(comparing), dan menjelaskan
(explaining) (Mahfudz dkk., 2025, p.

1928).
Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang digunakan
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sebagai pedoman dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran
secara sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran serta mendorong
keterlibatan aktif siswa (Bima Fandi
Asy’arie dkk., 2025, p. 3). Socio-
Scientific  Inquiry-Based Learning
(SSIBL) merupakan model
pembelajaran yang mengintegrasikan
inkuiri ilmiah dengan isu-isu sosial
ilmiah untuk mendorong keterlibatan
siswa dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan nyata
yang berkaitan dengan sains dan
masyarakat (Amos & Levinson, 2019,
p. 21). Model ini menggabungkan
inquiry-based  science  education,
socio-scientific issues, dan pendidikan
kewargaan sehingga siswa tidak
hanya memahami konsep sains, tetapi
juga mampu mengevaluasi berbagai
perspektif serta mengambil keputusan
berdasarkan bukti ilmiah 2021, p. 3).

Permasalahan tersebut juga
didukung oleh hasil observasi yang
dilakukan penulis pada tahun 2025,
ditemukan bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep fisika.
Kesulitan  tersebut terlihat dari
kecenderungan siswa yang lebih
menghafal rumus  dibandingkan
memahami makna fisis dari konsep
yang dipelajari. Hasil wawancara
dengan guru fisika menunjukkan
bahwa  siswa  belum mampu
menjelaskan hubungan antara suhu,
kalor, dan mekanisme perpindahan
kalor secara konseptual. Guru juga
menyampaikan bahwa siswa
cenderung mampu menyelesaikan
soal rutin, tetapi mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada soal berbasis

pemahaman atau konteks kehidupan
sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pemahaman konsep siswa
pada materi suhu dan kalor masih
tergolong rendah dan perlu
ditingkatkan melalui pembelajaran
yang lebih bermakna.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa integrasi Socio-
Scientific ~ Issues  (SSI) dalam
pembelajaran sains mampu
menghubungkan konsep ilmiah
dengan permasalahan sosial nyata
serta meningkatkan keterlibatan,
pemahaman konsep, dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa (Hogstrom dkk., 2025, p. 3079-
3081). Meskipun demikian, kajian
yang secara khusus menerapkan
SSIBL dalam pembelajaran fisika
masih terbatas dan belum banyak
mengeksplorasi dampaknya terhadap

pemahaman konsep secara
mendalam (S. Chomsun dkk., 2024,
p. 98).

Penelitian oleh Nasution &

perbedaan model Socio-Scientific
Inquiry (SSI) terhadap pemahaman
konsep siswa pada materi ekosistem.
Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara
penggunaan model SSI  dan
pemahaman konsep siswa dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain
itu, rata-rata pemahaman konsep
siswa yang belajar menggunakan SSI
lebih tinggi dibandingkan siswa yang
belajar menggunakan pembelajaran
konvensional.

Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengkaji
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penerapan model SSIBL terhadap
pemahaman konsep fisika siswa pada
materi suhu dan kalor. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis
perbedaan pemahaman konsep fisika
siswa antara kelas yang

menggunakan model pembelajaran
SSIBL dan kelas yang menggunakan
pembelajaran  konvensional pada
materi suhu dan kalor.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode quasi experiment dengan
desain Posttest Only Control Group
Design. Desain ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, yang diberikan
perlakuan berbeda, namun
pengukuran hanya dilakukan setelah
perlakuan selesai melalui pemberian
posttest. Kelompok  eksperimen
memperoleh perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model
SSIBL, sedangkan kelompok kontrol
memperoleh pembelajaran
konvensional. Hasil posttest dari
kedua kelompok kemudian
dibandingkan  untuk  mengetahui
perbedaan perlakuan yang diberikan
terhadap variabel yang diteliti
(Krishnan, 2019, p. 37).

Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 16 Pekanbaru Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas XI Fase F Fisika
yang berjumlah 60 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian.
Kelas Xl.1 ditetapkan sebagai kelas

eksperimen dan kelas Xl.2 sebagai
kelas kontrol.
Instrumen penelitian merupakan

alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data secara
sistematis dan terarah sehingga
mendukung ketepatan analisis

penelitian (Fauzia Azahrah dkk., 2021:
535). Penggunaan instrumen yang
tepat memungkinkan diperolehnya
data yang akurat dan relevan dengan
permasalahan penelitian, sehingga
hasil penelitian menjadi lebih dapat
dipercaya (Ardiansyah dkk., 2023, p.
2).

Instrumen penelitian berupa tes
pemahaman konsep berbentuk two-
tier multiple choice pada materi suhu
dan kalor. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dan
inferensial. Sebelum pengujian
hipotesis dilakukan, data terlebih
dahulu diuji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk dan homogenitas
menggunakan Levene's Test.
Selanjutnya, pengujian  hipotesis
dilakukan menggunakan Independent
Sample t-Test pada taraf signifikansi
0,05 untuk mengetahui perbedaan
pemahaman konsep fisika antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Data yang dianalisis dalam
penelitian ini berupa data pemahaman
konsep siswa pada materi suhu dan
kalor yang diperoleh melalui posttest
setelah penerapan model
pembelajaran SSIBL pada kelas
eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol di
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SMA Negeri 16 Pekanbaru. Analisis
dilakukan untuk mengetahui
perbedaan pemahaman konsep siswa
berdasarkan indikator menafsirkan

(interpreting), mencontohkan
(exempilifying), mengklasifikasi
(classifying), merangkum
(summarizing), menyimpulkan
(inferring), membandingkan
(comparing), dan menjelaskan

(explaining) (Mahfudz dkk., 2025, p.
1928). Analisis deskriptif dilakukan
dengan menghitung nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, nilai
minimum, dan nilai  maksimum
sebagai gambaran umum

pemahaman konsep siswa sebelum

dilakukan analisis statistik inferensial.
Tabel 1 Statistik Deskriptif Pemahaman

Konsep Siswa

Statistik Eksperimen  Kontrol
Jumlah Siswa (N) 31 29
Mean 83,40 76,20
Standar Deviasi 10,10 8,40
Nilai Maksimum 100,00 90,00
Nilai Minimum 60,00 60,00

Berdasarkan Tabel 1, jumlah
siswa pada kelas eksperimen
sebanyak 31 siswa dan kelas kontrol
sebanyak 29 siswa. Nilai rata-rata
pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen sebesar 83,40,
sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 76,20. Standar deviasi pada
kelas eksperimen sebesar 10,10 dan
pada kelas kontrol sebesar 8,40. Nilai
minimum pada kedua kelas sama-
sama sebesar 60, sedangkan nilai
maksimum pada kelas eksperimen
mencapai 100 dan pada kelas kontrol
sebesar 90. Secara deskriptif, rata-
rata pemahaman konsep siswa pada

kelas  eksperimen lebih  tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 2 Distribusi Tingkat Pemahaman
Konsep Siswa
Kelas Kelas
Interval  Kate-  Exsperimen kontrol
Nilai gori
N (%) (N) (%)
81-100 SB 17 54,84 6 20,69

61-80 B 13 41,94 21 72,41
41-60 Cc 1 323 2 6,9
21-40 K 0 0,00 0 0,00
0-20 SK 0 0,00 0 0,00
Jumlah 31 100 29 100

Rata-Rata Nilai 83,40 76,20

Ket:

SB= Baik

B= Baik

C= Cukup

K= Kurang

SK= Sangat Kurang

Berdasarkan Tabel 2, tingkat
pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen secara umum lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen, sebagian besar
siswa berada pada kategori sangat
baik (54,84%) dan baik (41,94%),
sedangkan pada kelas kontrol
mayoritas siswa berada pada kategori
baik (72,41%) dan sangat baik
(20,69%). Selain itu, tidak terdapat
siswa pada kedua kelas yang berada
pada kategori kurang maupun sangat
kurang, sehingga  menunjukkan
bahwa pemahaman konsep siswa
secara umum berada pada kategori

baik hingga sangat baik.
Tabel 3 Ketercapaian Indikator

Eksperimen Kontrol

Indikator (%) (%)
Menafsirkan 67,74 63,79
Mencontohkan 85,48 79,31
Mengklasifikasi 90,32 70,69
Merangkum 88,71 82,76
Menyimpulkan 85,48 74,14
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Membandingkan 79,84 81,03
Menjelaskan 86,56 76,44

Berdasarkan  hasil  analisis
indikator pemahaman konsep, kelas
eksperimen memperoleh persentase
ketercapaian yang lebih tinggi pada
hampir seluruh indikator dibandingkan
kelas kontrol. Selisih terbesar terdapat
pada indikator mengklasifikasi
(90,32% dan 70,69%), sedangkan
selisih terkecil terdapat pada indikator
membandingkan. Temuan ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model SSIBL memberikan kontribusi
positif terhadap berbagai aspek
pemahaman konsep siswa pada
materi suhu dan kalor.

Perbandingan Ketercapaian Indikator Pemahaman Konsep
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Grafik 1 Perbandingan Ketercapaian
Indikator Pemahaman Konsep

Berdasarkan Grafik 1,
ketercapaian indikator pemahaman
konsep pada kelas eksperimen
umumnya lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Indikator tertinggi pada
kelas eksperimen adalah
mengklasifikasikan (classifying)
sebesar 90,32%, sedangkan yang
terendah adalah menafsirkan
(interpreting) sebesar 67,74%. Pada
kelas kontrol, indikator tertinggi adalah
merangkum (summarizing) sebesar
82,76%, sedangkan yang terendah
adalah menafsirkan (interpreting)
sebesar 63,79%.

Untuk memperoleh gambaran
yang lebih rinci mengenai
pemahaman konsep siswa, dilakukan

analisis terhadap indikator yang terdiri
atas lebih dari satu butir soal, yaitu
indikator membandingkan
(comparing) dan menjelaskan
(explaining). Analisis ini bertujuan
untuk melihat variasi ketercapaian
siswa pada setiap butir soal dalam
indikator yang sama.

Perbandingan Persentase Ketercapaian Soal pada Indikator
Membandingkan (Comparing)

20 87.1 . 84,48
30 72,58 77,59

Soal Nomor 4 Soal Nomor 6

W Kelas Eksperimen (%)  ®Kelas Kontrol (%)

Grafik 2 Perbandingan Persentase
Ketercapaian Soal pada Indikator
Membandingkan

Berdasarkan =~ Gambar 4.2,
ketercapaian soal nomor 4 pada kelas
eksperimen (87,10%) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (72,58%).
Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran SSIBL membantu siswa
mengembangkan kemampuan
membandingkan  konsep  melalui
kegiatan analisis dan penyelidikan.

Namun, pada soal nomor 6 kelas
kontrol  memperoleh  persentase
ketercapaian lebih tinggi (84,48%)
dibandingkan  kelas  eksperimen
(77,59%). Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan membandingkan
tidak hanya dipengaruhi oleh model
pembelajaran, tetapi juga oleh
karakteristik soal dan kemampuan
siswa dalam menganalisis hubungan
antar konsep. Secara keseluruhan,
indikator membandingkan pada kelas
eksperimen memperoleh persentase
ketercapaian sebesar 79,84% (baik),
sedangkan kelas kontrol sebesar
81,03% (sangat baik), dengan selisih
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yang relatif kecil sebesar 1,19%,
sehingga kemampuan
membandingkan pada kedua kelas
tidak menunjukkan perbedaan yang
mencolok.

Perbandingan Persentase Ketercapaian Soal pada Indikator
Menjelaskan (Explaining)

138 88,71

— 90,32
80 el | 6724 70,690
60 | [ |
w | N
0 I | I | N
. L] L L]

Soal Nomor 1 Soal Nomor 5 Soal Nomeor 9

mKelas Eksperimen (%) = Kelas Kontrol (%)

Grafik 3 Perbandingan Persentase
Ketercapaian Soal pada Indikator
Menjelaskan (Explaining)

Berdasarkan Gambar 4.3, pada
soal nomor 1 kelas kontrol
memperoleh persentase ketercapaian
lebih tinggi (91,38%) dibandingkan
kelas eksperimen (80,65%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa pada kedua
kelas telah mampu menjelaskan
konsep yang diukur pada soal
tersebut dengan sangat baik.

Pada soal nomor 5 dan 9, kelas
eksperimen memperoleh persentase
ketercapaian yang lebih tinggi, yaitu
masing-masing sebesar 88,71% dan
90,32%, sedangkan kelas kontrol
memperoleh 67,24% dan 70,69%.
Secara keseluruhan, indikator
menjelaskan pada kelas eksperimen
mencapai 86,56% (sangat baik), lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 76,44% (baik), dengan selisih
10,12%. Temuan ini menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran SSIBL memberikan
hasil yang lebih baik terhadap
kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep fisika.

Tabel 4 Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Uji Sig.
Normal_ltas 0,318
Eksperimen
Normalitas Kontrol 0,168
Homogenitas 0,433
Independent

Sample t-Test 0,004

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal karena
memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05. Hasil uji homogenitas juga
menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki varians yang homogen.
Selanjutnya, hasil Independent
Sample t-Test memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,004 (<0,05),
sehingga terdapat perbedaan
pemahaman konsep fisika yang
signifikan antara siswa yang belajar
menggunakan model SSIBL dan
siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman konsep fisika
siswa yang belajar menggunakan
model SSIBL lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Hal ini
ditunjukkan oleh rata-rata nilai kelas
eksperimen sebesar 83,40 (kategori
sangat baik) dan kelas kontrol sebesar
76,20 (kategori baik). Selain itu, hasil
Independent Sample t-Test
menunjukkan nilai signifikansi 0,004
(< 0,05), sehingga terdapat
perbedaan pemahaman konsep yang
signifikan antara kedua kelompok.

Peningkatan pemahaman
konsep pada kelas eksperimen diduga
terjadi karena model SSIBL
melibatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan inkuiri berbasis isu sosial
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ilmiah. Melalui tahapan ask, find out,
dan act, siswa mengidentifikasi
permasalahan, melakukan
penyelidikan, serta menyusun solusi
berdasarkan bukti ilmiah. Proses ini
memungkinkan siswa mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih
bermakna.

Peningkatan pemahaman
konsep siswa pada pembelajaran
SSIBL dapat dijelaskan melalui
keterkaitan antara sintaks
pembelajaran dan indikator
pemahaman konsep. Pada tahap ask,
siswa didorong untuk menafsirkan
permasalahan dan
menghubungkannya dengan konsep
yang telah dimiliki. Tahap find out
membantu  siswa mengumpulkan
informasi, mengklasifikasikan data,
serta menyimpulkan hubungan antar
konsep melalui kegiatan penyelidikan.
Selanjutnya, pada tahap act, siswa
menjelaskan hasil penyelidikan dan
mengemukakan solusi berdasarkan
bukti ilmiah. Rangkaian kegiatan
tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
berbagai aspek pemahaman konsep
secara lebih mendalam.

Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh siswa melalui pengalaman
belajar dan interaksi dengan
lingkungan. Dalam pembelajaran
SSIBL, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi terlibat
dalam proses penyelidikan, diskusi,
dan pengambilan keputusan
berdasarkan bukti ilmiah. Keterlibatan
aktif tersebut membantu siswa

menghubungkan konsep suhu dan
kalor dengan fenomena kehidupan
sehari-hari sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih mendalam
bermakna (Ahmad Ahmad dkk., 2025,
p. 3; Fitri dkk., 2023, p. 470).
Penelitian ini sejalan dengan
Penelitian oleh Nasution & Jayanti,
(2024, p. 562) meneliti perbedaan
model Socio-Scientific Inquiry (SSI)
terhadap pemahaman konsep siswa
pada materi ekosistem. Hasil
penelitan  menunjukkan  adanya
perbedaan yang signifikan antara
penggunaan model SSI  dan
pemahaman konsep siswa dengan
nilai  signifikansi 0,000 < 0,05.
Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis isu sosial ilmiah mampu
meningkatkan pemahaman konsep
siswa melalui keterlibatan aktif dalam
proses penyelidikan dan pengambilan
keputusan berbasis bukti ilmiah.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan model pembelajaran
Socio-Scientific Inquiry-Based
Learning  (SSIBL)  menghasilkan
pemahaman konsep fisika yang lebih
tinggi dibandingkan pembelajaran
konvensional pada materi suhu dan
kalor. Rata-rata pemahaman konsep
siswa pada kelas eksperimen sebesar
83,40, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 76,20. Hasil uji Independent
Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,004 (<0,05),
sehingga terdapat perbedaan
pemahaman konsep fisika yang
signifikan antara kedua kelompok.
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Selain itu, ketercapaian indikator
pemahaman konsep menunjukkan
bahwa siswa pada kelas eksperimen
memperoleh hasil yang lebih baik
pada sebagian besar indikator
dibandingkan kelas kontrol. Temuan
ini menunjukkan bahwa penerapan
SSIBL tidak hanya membantu siswa
memahami konsep fisika, tetapi juga
mendorong kemampuan
menghubungkan konsep dengan
permasalahan yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, model SSIBL dapat
digunakan sebagai alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa.
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